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ABSTRAKSI 

 

 

Pudiasari, Nurma Fadhilah, 531611106028 N, 2020, “Meningkatkan Sistem 

Manajemen Keselamatan guna mengurangi resiko kecelakaan kerja di MV. 

Segara Mas”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Akhmad Ndori, S.ST, M.M, 

M.Mar, Pembimbing II: Okvita Wahyuni, S.ST, M.M. 

 

SMK (Sistem Manajemen Keselamatan) merupakan sistem manajemen 

keselamatan yang mengembangkan dan menerapkan prosedur dari manajemen 

keselamatan guna menjamin bahwa kondisi dan kegiatan di atas kapal terlaksana 

sesuai dengan standar aturan yang berlaku. Untuk meminimalisir kecelakaan kerja, 

khususnya pada kru yang melaksanakan pekerjaan di MV. Segara Mas dengan jenis 

kapal container dengan DWT lebih dari 20.000. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis faktor-faktor yang mengakibatkan terhambatnya manajemen 

keselamatan dan mengidentifikasikan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan di MV. Segara Mas. 

 

Metode penelitian skripsi ini adalah diskriptif kualitatif. Sumber data diambil 

dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

riset lapangan yang meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga 

didapatkan teknik keabsahan data. 

 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan 

terhambatnya sistem manajemen keselamatan kerja di MV. Segara Mas adalah 

kurangnya pemahaman dan kedisiplinan kru kapal terhadap pelaku penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan, peralatan kerja yang masih kurang memadai, 

kurangnya pengawasan serta peranan perusahaan dan kru kapal untuk 

meningkatkan keselamatan kerja. Sehingga dapat dilakukan upaya meningkatkan 

pemahaman serta kedisiplinan dengan cara familiarisasi pada kru yang baru naik 

dan melaksanakan safety meeting secara rutin supaya kru dapat mengerti tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan mengerti tentang kondisi kapal sebelum 

memulai pekerjaan di atas kapal. 

 

Kata kunci: Resiko, kecelakaan, Sistem Manajemen Keselamatan, keselamatan. 
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ABSTRACT 

 

 

Pudiasari, Nurma Fadhilah, 531611106028 N, 2020, “Improving the Safety 

Management System to minimize the risk of work accident in MV. Segara 

Mas”, Diploma IV Program, Nautical study program, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Advisor I: Capt. Akhmad Ndori, S.ST, M.M, 

M.Mar., Advisor II: Okvita Wahyuni, S.ST, M.M. 

 

SMS (Safety Management System) is a safety management system that 

develops and manages a safety management system and the provision of a system 

on board is carried out in accordance with standard of rules. To minimize work 

accidents, specifically for crews who do work in MV. Segara Mas, with more than 

20.000 DWT container ships. The purpose of this is to analyse the factors that 

create the obstruction of safety management and identify the efforts made to 

improve the application of Safety Management System in MV. Segara Mas. 

  

This thesis research method is qualitative and descriptive. Data sources are 

taken from primary and secondary data. Technic of data collection are using 

research that includes interviews, observations and also documentation so that 

technic of data validity are obtained. 

 

The results of the study concluded that the factors caused the obstruction of 

the system work safety management in MV. Segara Mas are less of understanding 

and discipline of ship’s crew to the subjects application of Safety Management 

Systems, work equipment that doesn’t satisfy, less of control and role of the 

company and crew to improve safety of work. Therefore to improve understanding 

and discipline by familiarization of the crew who just come and do a routine safety 

meeting withcrew san understand about the Safety Management System and about 

the ship, before st arting work on it. 

 

Keywords: Risk, accident, Safety Management System, safety. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang    

ISM Code merupakan standar internasional untuk manajemen 

keselamatan pengoperasian kapal–kapal dan pencegahan dan pencemaran laut 

yang disahkan oleh IMO (International Maritime Organization) dengan 

resolusi assembly : A 741 (18) pada tanggal 4 November 1993, di London dan 

menjadi suatu instrumen internasional yang diwajibkan kepada seluruh 

anggota IMO untuk menerapkan per tanggal 1 Juli 1998 sesuai dengan 

ketentuan dalam konvensi SOLAS 1974, Chapter IX – Management for the 

Safe Operation of Ships. 

ISM Code adalah salah satu contoh standar sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan. Lebih kurang sejajar dengan 

OHSAS (Occupational Health and Safety Assessment Series) 18001:2007 dan 

ISO (International Organization for Standardization) 14001:2004. ISM Code 

bukanlah standar sistem manajemen yang dijalankan atas asas sukarela 

melainkan merupakan standar manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

dan lingkungan yang dipersyaratkan melalui perundangan dan persyaratan 

lain. Di Indonesia, sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang 

jelas–jelas merupakan kewajiban berdasarkan peraturan perundang–

undangan adalah Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) yang telah diamanatkan melalui Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 

2012. 
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ISM Code adalah sistem manajemen keselamatan yang mengenalkan 

bagaimana seharusnya suatu perusahaan mengembangkan dan menerapkan 

prosedur–prosedur dari manajemen keselamatan guna menjamin bahwa 

kondisi, kegiatan dan tugas di atas kapal dilaksanakan sesuai dengan standar 

aturan yang baku dimana manajemen tersebut mempengaruhi keselamatan 

dan perlindungan kru diatas kapal yang telah direncanakan, diorganisasikan, 

diawasi sesuai dengan persyaratan–persyaratan dari perusahaan pelayaran. 

Safety Management Sytem (SMS) dikembangkan dan diterapkan oleh 

kru yang terlibat dalam pengoperasian kapal dan pencegahan pencemaran di 

laut dari kapal itu. Sangat penting untuk mengenal bahwa tanggung jawab dan 

kewenangan dari kru yang ada dan berbeda–beda dimana terlibat dalam 

sistem tersebut, serta jalur komunikasi antar kru darat dan kru kapal yang 

dipengaruhi oleh sistem tersebut. Telah dikembangkan dan diterapkan dalam 

tugas–tugas dan kegiatan yang berhubungan dengan keselamatan di atas kapal 

dan perlindungan lingkungan di laut, kedua–duannya merupakan sasaran dari 

dibentuknya suatu sistem manajemen keselamatan. 

Salah satu jenis kecelakaan saat peneliti melakukan praktek laut di MV. 

Segara Mas adalah diduga karena kurangnya pemahaman terhadap 

penggunaan alat pelindung diri serta kurangnya penerapan Safety 

Management System di MV. Segara Mas sehingga menimbulkan kecelakaan 

kerja. Kecelakaan kerja menimbulkan kerugian bagi perseorangan maupun 

perusahaan.  
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Untuk mengatasi tersebut, perlu adanya usaha pencegahan. Usaha atau 

upaya yang dapat digunakan, yaitu melalui usaha keselamatan kerja yang 

baik. Usaha keselamatan kerja ini merupakan suatu kegiatan yang ditunjukan 

untuk mengurangi terjadinya kecelakaan dan kesalahan yang berkaitan 

dengan jenis dan lingkungan kerja. Dengan adanya upaya keselamatan kerja 

yang benar dan pemahaman penggunaan alat pelindungan diri serta penerapan 

Safety Management System dapat mengurangi kecelakaan kerja, maka demi 

terwujudnya pelaksanaan Safety Management System (SMS) di atas kapal 

yang nyata dengan prosedur–prosedur kerja sesuai checklist yang sesuai 

dengan ISM Code benar–benar dilaksanakan, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Meningkatkan Sistem Manajemen Keselamatan Guna 

Mengurangi Resiko Kecelakaan Kerja di MV. Segara Mas”.  

1.2 Perumusan Masalah 

Secara umum penelitian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan 

sistem manajemen keselamatan guna mengurangi resiko kecelakaan kerja di 

MV. Segara Mas. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut:  

1.2.1. Apakah faktor-faktor yang mengakibatkan terhambatnya manajemen 

keselamatan di kapal? 

1.2.2. Bagaimana upaya untuk meningkatkan manajemen keselamatan diatas 

kapal?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui penerapan Sistem Manajemen Keselamatan di MV. Segara Mas. 

Dari permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian skripsi ini adalah: 

1.3.1 Untuk menganalisa faktor-faktor yang mengakibatkan terhambatnya 

manajemen keselamatan di MV. Segara Mas 

1.3.2 Untuk mengidentifikasi upaya-upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan penerapan Sistem Manajemen Keselamtan di MV. 

Segara Mas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang ingin dicapai peneliti dalam 

penelitian ini antara lain : 

1.4.2 Manfaat Secara Teoritis 

1.4.2.1 Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, 

maupun kalangan umum agar dapat menangani masalah saat 

terjadi kecelakaan kerja di atas kapal. 

1.4.2.2 Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, 

maupun kalangan umum dalam memahami Sistem 

Manajemen Keselamatan di atas kapal. 

1.4.2.3 Untuk memberi masukan tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan di atas kapal guna mengurangi resiko 

kecelakaan kerja. 
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1.4.2.4 Untuk menambah pengetahuan pentingnya pelaksanaan 

kerja sesuai ISM Code. 

1.4.3 Manfaat Secara Praktis 

1.4.3.1 Karya ini dapat menambah perbendaharaan perpustakaan 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dan menjadi sumber 

bacaan maupun referensi bagi pembaca. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Supaya lebih sistematis dan mudah dimengerti tujuan dalam penelitian 

ini peneliti membagi menjadi lima bab yang saling berkaitan materi satu 

dengan yang lainnya. 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Perumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.5 Sistematika Penelitian 

BAB II LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

2.2 Definisi Operasional 

2.3 Kerangka Penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian 

3.2 Fokus dan Lokus Penelitian 
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3.3 Sumber Data Penelitian 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

3.6 Teknik Analisa Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

4.2 Analisis Penelitian 

4.3 Pembahasan Masalah 

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.2 Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Pustaka 

Di dalam penelitian skripsi ada beberapa hal yang diperlukan peneliti untuk 

mendukung pembahasan dan teori-teori di bab ini, begitu pula untuk 

menyempurnakan penelitian skripsi ini. 

2.1.1. ISM Code 

Mernurut  Ignacio & Orso (2016) International Safety Management 

(ISM) Code adalah suatu sistem terstruktur dan terdokumentasi yang 

memungkinkan personal perusahaan untuk mengimplementasikan secara 

efektif kebijaksanaan keselamatan dan perlindungan perusahaan. Selain 

itu fungsi manajemen keselamatan dapat dilakukan 2 (dua) cara sebagai 

berikut: mengungkapkan sebab musabab dari kecelakaan dan meneliti 

apakah ada pengendalian atau tidak selaras dengan yang tersebut di atas. 

Latar belakang dari ISM Code memiliki data statistik bahwa sekitar 

80% dari semua kecelakaan kapal disebabkan oleh kesalahan manusia. 

Kenyataan menunjukan bahwa 75-79% dari keselahan manusia, 

disebabkan oleh sistem manajemen yang buruk. Jadi tugas yang dihadapi 

oleh perusahaan pelayaran adalah bagaimana menghilangkan atau 

mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh kekeliruan pelaksanaan, 

yang secara langsung atau tidak, menyebabkan kecelakaan dan 

pencemaran. 
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Caranya adalah membuat sistem manajemen, yang mampu untuk 

menciptakan, kerja sama yang baik dan era antara manajemen darat dan 

di atas kapal untuk mengoperasikan dengan aman. Sistem manajemen 

dimaksud harus ditunjang oleh pelaksana (SDM) yang berpengetahuan, 

memiliki keterampilan, serta sarana penunjang yang cukup. Perlu kiranya 

disadari bahwa keputusan tersebut harus menjamin bahwa setiap tindakan 

yang akan mempengaruhi keselamatan dan pencemaran, sudah 

memperhitungkan konsekuensi yang akan timbul. Maka dibuatlah 

ketentuan-ketentuan dalam ISM Code : 

2.1.1.1 Pasal 1: Umum  

Sebuah pendahuluan yang menjelaskan tujuan umum dari ISM 

Code dan sasaran-sasaran yang hendak dicapai. 

2.1.1.2  Pasal 2 : Kebijakan mengenal keselamatan dan perlindungan 

lingkungan 

Perusahaan harus menyatakan secara tertulis kebijakannya 

(policy) tentang keselamatan dan perlindungan lingkungan 

maritime (kelautan) dan memastikan bahwa setiap orang dalam 

perusahaannya mengetahui dan mematuhinya. 

2.1.1.3   Pasal 3 : Tanggung jawab dan wewenang perusahaan  

Perusahaan harus memiliki cukup orang-orang yang mampu 

bekerja di atas kapal dengan peranan dan tanggung jawab yang 
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didefinisikan secara tertulia dengan jelas (siapa yang 

bertanggung jawab atas apa). 

2.1.1.4  Pasal 4 :Orang yang ditunjuk sebagai coordinator/penghubung 

antara pemimpin perusahaan dan kapal (DPA). 

Perusahaan harus menunjuk/mengangkat seseorang atau lebih 

di kantor pusat di darat yang bertanggung jawab untuk 

memantau dan mengikuti semua kegiatan yang berhubungan 

dengan “Keselamatan” kapal. 

2.1.1.5  Pasal 5 : Tanggung jawab dan wewenang Nakhoda/Master. 

Nakhoda bertaggung jawab untuk membuat sistem tersebut 

berlaku di atas kapal. Ia harus membantu memberi dorongan 

/motivasi kepada ABK untuk melaksanakan sistem tersebut dan 

memberi mereka intuksi-intruksi yang diperlukan. 

Nakhoda adalah “bos” di atas kapal dan bila dipandang perlu 

untuk keselamatan kapal untuk keselamatan kapal atau 

awaknya dia dapat melakukan penyimpangan terhadap semua 

ketentuan yang dibuat oleh kantor mengenai “Keselamatan” 

dan “Pencegahan” yang sudah ada. 

2.1.1.6 Pasal 6 : Sumber daya dan personil 

Perusahaan harus mempekerjakan orang-orang “yang tepat” di 

atas kapal dan di kantor serta memastikan bahwa mereka semua 

mengetahui tugas-tugas mereka masing-masing, menerima 
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intruksi-intruksi tentang cara melaksanakan tugasnya, dan 

mendapat pelatihan jika perlu. 

2.1.1.7 Pasal 7 : Pengembangan program untuk keperluan operasi-

operasi di atas kapal 

“Buatlah program mengenai apa yang anda harus lakukan dan 

lakukanlah apa yang sudah anda programkan”. Anda perlu 

membuat program mengenai pekerjaan anda di atas kapal dan 

melakukan pekerjaan anda sesuai dengan program yang telah 

dibuat. 

2.1.1.8 Pasal 8 : Kesiapan terhadap keadaan darurat 

Anda harus siap untuk hal-hal yang tidak terduga (darurat). Itu 

dapat terjadi setiap saat. Perusahaan harus mengembangkan 

rencana-rencana untuk menanggapi situasi-situasi darurat di atas 

kapal dan mempraktekkan kepada mereka. 

2.1.1.9 Pasal 9 : Laporan-laporan dan analisa mengenai penyimpangan 

(non-conformity),kecelakaan-kecelakaan dan kejadian kejadian 

yang membahayakan. 

Tidak ada orang atau sistem yang sempurna. Hal yang baik 

tentang sistem ini adalah bahwa sistem ini memberikan kepada 

anda suatu cara untuk melakukan koreksi dan memperbaikinya. 

Jika anda menemukan sesuatu yang tidak benar (termasuk 

kecelakaan dan situasi-situasi yang berbahaya atau juga yang 
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nyaris terjadi/near miss) laporkan hal itu. Hal-hal yang tidak 

benar tersebut akan dianalisa dan keseluruhan sistem dapat 

diperbaiki. 

2.1.1.10 Pasal 10 : Pemeliharaan kapal dan perlengkapannya 

Kapal dan perlengkapannya harus dipelihara dan diusahakan 

selalu baik dan berfungsi. Anda harus selalu mentaati semua 

ketentuan/aturan dan peraturan-peraturan yang berlaku. Semua 

peralatan/perlengkapan yang penting bagi keselamatan anda 

harus selalu terpelihara dan diyakinkan akan berfungsi dengan 

baik melaui pengujian secara teratur/berkala. Buatlah 

record/catatan tertulis semua pekerjaan-pekerjaan yang 

dilakukan. 

2.1.1.11 Pasal 11 : Dokumentasi 

Sistem kerja anda (SMK-SMS) harus dinyatakan secara tertulis 

(didokumentasikan) dan dapat dikontrol. Dokumen-dokumen 

tersebut harus ada di kantor dan di atas kapal. Anda harus 

mengontrol semua pekerjaan administrasi anda yang berkaitan 

dengan sistem tersebut (yakni : laporan-laporan tertulis dan 

formulir-formulir). 

2.1.1.12 Pasal 12 : Tinjauan terhadap hasil verifikasi dan evaluasi 

perusahaan 
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Perusahaan harus mempunyai metode-metode untuk melakukan 

pemeriksaan internal untuk memastikan bahwa sistem tersebut 

berfungsi dan terus meningkat. 

2.1.1.13 Pasal 13 s/d 16 : Sertifikasi, verifikasi dan kontrol 

Pemerintah di negara bendera (Flag administration) atau suatu 

badan/organisasi yang diakui olehnya (RO), akan mengirimkan 

auditor-auditor eksternal untuk mengecek sistem manajemen 

keselamatan dari perusahaan di kantor dan di atas kapal-

kapalnya. Setelah ia memastikan dirinya bahwa sistem tersebut 

telah berjalan, pemerintah negara bendera kapal akan 

mengeluarkan Document of Compliance untuk kantor dan Safety 

Management Certificate untuk setiap kapalnya. 

Dalam Undang-Undang 17 Republik Indonesia (2008) tentang 

Pelayaran pasal 1 “Ketentuan Umum” butir 32 tentang keselamatan dan 

keamanan pelayaran dalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan 

di perairan, kepelabuhan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan 

lingkungan maritim. Sertifikat International Safety Management (ISM) 

Code terdiri dari dua sertifikat, yaitu: 

2.1.1.14 Document Of Compliance (DOC) 

 Undang-Undang 17 Republik Indonesia, (2008) 

menyebutkan dokumen pemenuhan atau document of 

compliance yaitu suatu dokumen yang diterbitkan untuk setiap 
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perusahaan yang memenuhi kodefikasi manajemen keselamatan 

internasional. Dokumen ini diterbitkan oleh pemerintah, atau 

oleh organisasi yang di akui pemerintah atau atas permintaan 

pemerintah peserta lain. 

2.1.1.15 Safety Management Certificate (SMC) 

 Selain itu disebutkan pula dalam Undang-Undang 17 

Republik Indonesia (2008) Sertifikat Manajemen Keselamatan 

yaitu sertifikat yang harus dikeluarkan oleh pemerintah atau 

suatu organisasi yang diakui oleh pemerintah untuk setiap kapal. 

Akan tetapi sebelum menerbitkan sertifikat tersebut, pemerintah 

atau organisasi yang ditunjuk tadi harus memverifikasi 

perusahaan itu dan manajemen kapalnya apakah telah 

beroperasi sesuai dengan manajamen keselamatan yang berlaku. 

2.1.2. SOLAS Chapter IX “Management for the safe operation of ships”  

SOLAS atau Safety of Life at Sea adalah peraturan yang mengatur 

keselamatan maritim paling utama. Demikian untuk meningkatkan 

jaminan keelamatan hidup di laut dimulai sejak tahun 1914 sebagai akibat 

tenggelamnya kapal RMS Titanic. Dimana diatur mengenai ketentuan 

tentang jumlah sekoci dan perangkat keselamatan lain serta peralatan 

yang dibutuhkan dalam prosedur penyelamatan, termasuk ketentuan 

untuk menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan di atas kapal. Sejak 

pertama kali diterapkan SOLAS telah mengalami beberapa perubahan 
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atau amandemen pada tahun 1929, 1948, 1960, dan 1974. Sesuai dengan 

konvensi tahun 1974 saat ini SOLAS terdiri dari 12 Bab ditambah dengan 

2 Bab baru sesuai dengan ketentuan tanggal 1 Januari 2016 tentang 

pengoperasian kapal di daerah kutub. 

IMO Assembly menetapkan bahwa cara terbaik untuk mewajibkan 

ISM Code adalah dengan menambahkan ISM Code pada SOLAS 1974. 

Pada tanggal 24 Mei 1994, SOLAS diubah dengan menambah Bab IX 

berjudul “Management for the Safe Operation of Ships” yang terdiri dari 

enam aturan, ketiga yang menyatakan: “Perusahaan dan kapal wajib 

mematuhi persyaratan dari ISM Code”. 

2.1.3. Sistem  

Pengertian sistem menurut Romney dan Steinbart (2015:3) sistem 

adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling 

berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian 

besae sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung 

sistem yang lebih besar. Sedangkan menurut Mulyadi (2016:5) sistem 

adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu 

untuk melakukan kegiatan pokok perusahaan. Sehingga sistem dapat 

diartikan sebagai kumpulan dari komponen-komponen yang saling 

berkaitan satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan dalam 

melaksanakan  suatu kegiatan pokok perusahaan. 
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2.1.4. SMS (Safety Management System) 

Menurut Embarkment (2010) dalam buku yang berjudul ISM Code 

edisi 2010, “Part A-Implementation 1.1.4 Safety management system 

means a structured and documented system enabling Company personnel 

to implement effectively the Company safety and environmental 

protection policy.” Yang mempunyai arti SMS adalah sistem struktur dan 

sistem dokumen yang dapat mengimplementasikan secara efektif 

keselamatan perusahaan dan perlindungan lingkungan oleh personel 

perusahaan.   

2.1.5. Peranan 

Depdikbud (2008) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peranan 

adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang dalam suatu 

peristiwa.  

2.1.6.  Keselamatan Kerja 

Menurut Hadiguna (2006) keselamatan kerja adalah proses 

merencanakan dan mengendalikan situasi yang berpotensi menimbulkan 

kecelakaan kerja melalui persiapan prosedur operasi standar yang menjadi 

acuan dalam bekerja. Keselamatan kerja bertalian dengan kecelakaan 

kerja, yaitu kecelakaan yang terjadi di tempat kerja atau dikenal dengan 

istilah kecelakaan industri. Kecelakaan industri ini secara umum dapat 

diartikan sebagai suatu kejadian yang tidak diduga semula dan tidak 
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dikehendaki yang mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu 

aktivitas.  

Dalam Pasal 86 ayat 1 Kementrian Ketenagakerjaan (2002) 

disebutkan bahwa setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk 

memperoleh perlindungan atas: 

2.1.5.1 Keselamatan dan kesehatan kerja 

2.1.5.2 Moral dan kesusilaan  

2.1.5.3 Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta 

nilai-nilai agama. 

2.1.7. Personal Protective Equipment 

Menurut (Osha.gov, n.d.), Personal Protective Equipment (PPE) 

adalah perlengkapan kerja yang harus dikenakan oleh pekerja pada 

lingkungan kerja tertentu dengan tujuan untuk mengurangi dampak 

bahaya-bahaya kerja yang ada. Scarlet (2013), Alat Pelindung Diri (APD) 

ada berbagai macam yang berguna untuk melindungi seseorang dalam 

melakukan pekerjaan yang fungsinya untuk mengisolasi tubuh tenaga 

kerja dari potensi bahaya di tempat kerja. 
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2.1.1.14 Alat Pelindung Kepala (Safety Helmet) 

               Gambar 2.1 Alat pelindung kepala (helmet) 

        Sumber : Dokumen pribadi 

Alat pelindung kepala digunakan untuk mencegah dan 

melindungi rambut terjerat oleh mesin yang berputar dan untuk 

melindungi kepala dari bahaya terbentur benda tajam atau keras, 

bahaya kejatuhan benda atau terpukul benda yang melayang, 

melindungi jatuhnya mikro organisme, percikan bahan kimia 

korosif, panas sinar matahari. Jenis alat pelindung kepala antara 

lain: 

2.1.7..1. Topi pelindung (Safety Helmets) 

2.1.7..2. Tutup kepala 

2.1.7..3. Topi/tudung  
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2.1.1.14 Alat Pelindung Mata (Goggles) 

 

 

 

 

      Gambar 2.2. Alat pelindung mata 

            Sumber: Dokumen pribadi 

Alat pelindung mata digunakan untuk melindungi mata 

dari percikan bahan kimia korosif, debu dan partikel-partikel 

yang melayang di udara, gas, atau uap yang dapat menyebabkan 

iritasi mata, radiasi gelombang elektromagnetik, panas radiasi 

sinar matahari. Jenis alat pelindung mata antara lain: 

2.1.7..1. Kaca mata biasa (spectacle goggles) 

2.1.7..2. Goggles. 

2.1.1.14 Alat Pelindung Pernafasan (Respiratory Protection) 

 

 

 

 

                                                   Gambar 2.3. Alat pelindung pernafasan 

            Sumber: ehsdailyadvisor.blr.com 

https://ehsdailyadvisor.blr.com/
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Alat pelindung pernafasan digunakan untuk melindungi 

pernafasan dari resiko paparan gen, uap, debu, atau udara 

terkontaminasi atau beracun, korosi atau bersifat rangsangan. 

Sebelum melakukan pemilihan terhadap suatu alat pelindung 

pernafasan yang tepat, maka perlu mengetahui informasi tentang 

potensi bahaya atau kadar kontaminasi yang ada di lingkungan 

kerja. Ada beberapa hal yang perlu diketahui yaitu bentuk 

kontaminan di udara, gas, uap, kabut, fume, debu, atau 

kombinasi dari berbagai bentuk kontaminan tersebut. Kadar 

kontaminan di udara lingkungan kerja dapat dinilai ambang 

batas yang diperkenankan untuk masing- masing kontaminan. 

Reaksi fisiologi terhadap pekerja, seperti dapat meneyababkan 

iritasi mata dan kulit. Kadar oksigen di udara tempat kerja cukup 

atau tidaknya. Jenis alat pelindung pernafasan antara lain: 

2.1.7..1. Masker. 

2.1.7..2. Respirator. 

Respirator terbagi menjadi dua yaitu Chemical 

Respirator merupakan cartridge respirator 

terkontaminasi gas dan uap dengan tiksisitas rendah. 

Cartridge ini berisi adsorban dan karbon aktif, arang 

dan silicagel. Sedangkan canister digunakan untuk 

mengadsorbsi khlor dan gas atau uap zat organic. 
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Yang kedua Mechanical Filter Respirator 

merupakan alat pelindung ini berguna untuk 

menangkap partikel-partikel zat padat, debu, kabut, 

uap logam dan asap. Respirator ini biasanya 

dilengkapi dengan filter yang berfungsi untuk 

menangkap debu dengan kadar kontaminasi udara 

tidak terlalu tinggi atau partikel yang tidak terlalu 

kecil. Filter pada respirator ini dibuat dari fiberglass 

dan wol dan serat sintetis yang dilapisi dengan resin 

untuk memberi muatan pada partikel. 

2.1.1.14 Alat Pelindung Tangan (Gloves) 

      Gambar 2.4. Sarung tangan 

      Sumber: Dokumen pribadi 
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Alat pelindung tangan digunakan untuk melindungi tangan 

dan bagian lainnya dari benda tajam atau goresan, bahan kimia, 

benda panas dan dingin, kontak dengan arus listrik. Jenis alat 

pelindung kaki antara lain: 

2.1.7..1. Sarung tangan bersih adalah sarung tangan yang 

disinfeksi tingkat tinggi, dan digunakan sebelum 

tindakan rutin pada kulit dan selaput lendir misalnya 

tindakan medis pemeriksaan dalam, merawat luka 

terbuka. Sarung tangan bersih dapat digunakan untuk 

tindakan bedah bila tidak ada sarung tangan steril. 

2.1.7..2. Sarung tangan steril adalah sarung tangan yang 

disterilkan dan harus digunakan pada tindakan 

bedah. Bila tidak tersedia sarung tangan steril baru 

dapat digunakan sarung tangan yang didisinfeksi 

tingkat tinggi. 

2.1.7..3. Sarung tangan rumah tangga (gloves) merupakan 

sarung tangan jenis ini bergantung pada bahan-bahan 

yang digunakan sarung tangan yang terbuat dari 

bahan asbes, katun, wol, untuk melindungi tangan 

dari api, panas, dan dingin. Sarung tangan yang 

terbuat dari bahan kulit untuk melindungi tangan dari 

listrik, panas, luka dan lecet. Sarung tangan yang 
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terbuat dari bahan yang dilapisi timbal (Pb) untuk 

melindungi tangan dari radiasi pengion. Sarung 

tangan yang terbuat dari bahan karet alami (sintetik) 

untuk melindungi tangan dari kelembaban air, zat 

kimia. Sarung tangan yang terbuat dari bahan poli 

vinyl chloride (PVC) untuk melindungi tangan dari 

zat kimia, asam kuat dan dapat sebagai oksidator. 

2.1.1.14 Baju Pelindung (Overall) 

                  

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 2.5. Baju pelindung (Overall) 

                                    Sumber: Dokumen pribadi 

Baju pelindung digunakan untuk melindungi seluruh atau 

sebagian tubuh dari percikan api, suhu panas atau dingin, cairan 

bahan kimia. Jenis baju pelindung antara lain: 
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2.1.7..1. Pakaian kerja (overall) merupakan pakaian yang 

terbuat dari bahan-bahan yang bersifat isolasi seperti 

bahan dari wol, katun, asbes, yang tahan terhadap 

panas. 

2.1.7..2. Celemek pelindung pakaian yang terbuat dari bahan-

bahan yang bersifat kedap terhadap cairan dan 

bahan-bahan kimia seperti bahan plastik atau karet.  

2.1.7..3. Apron pelindung pakaian yang terbuat dari bahan 

timbal yang dapat menyerap radiasi pengion. 

2.1.1.14 Alat Pelindung Kaki (Safety Shoes) 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.6. Alat pelindung kaki (safety shoes) 

                 Sumber: Dokumen pribadi 

Alat pelindung kaki digunakan untuk melindungi kaki dan 

bagian lainnya dari benda-benda keras, benda tajam, 

logam/kaca, larutan kimia, benda panas, kontak dengan arus 

listrik. Jenis alat pelindung kaki antara lain: 
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2.1.7..1. Sepatu steril adalah sepatu khusus yang digunakan 

oleh petugas uang bekerja di ruang bedah, 

laboratorium, ICU, ruang isolasi, ruang otopsi. 

2.1.7..2. Sepatu kulit merupakan sepatu khusus yang 

digunakan oleh petugas pada pekerjaan yang 

membutuhkan keamanan oleh benda-benda keras, 

panas dan berat, serta kemungkinan tersandung, 

tergelincir, terjepit, panas dan dingin.  

2.1.7..3. Sepatu boots merupakan sepatu khusus yang 

digunakan oleh petugas pada pekerjaan yang 

membutuhkan keamanan oleh zat kimia korosif, 

bahan-bahan yang dapat menimbulkan dermatitis 

dan listrik. 

2.1.1.14 Alat Pelindung Telinga (Ear Protection) 

 Alat pelindung telinga digunakan untuk mengurangi 

intensitas suara yang masuk ke dalam telinga. Jenis alat 

pelindung telinga antara lain: 
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2.1.7..1. Sumbat telinga (Ear plug).  

 

 

 

 

 

   Gambar 2.7. Alat pelindung telinga (ear protection) 

    Sumber: Dokumen pribadi 

Sumber telinga (ear plug) memiliki ukuran dan 

bentuk saluran telinga tiap-tiap individu dan bahkan 

untuk kedua telinga dari orang yang sama adalah 

berbeda. Untuk itu sumbat telinga (ear plug) harus 

dipilih sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 

ukuran dan bentuk saluran telinga pemakainya. Pada 

umumnya diameter saluran telinga antara 5-11 mm 

dan liang telinga pada umumnya berbentuk lonjong 

dan tidak lurus. Sumbat telinga (Ear plug) dapat 

terbuat dari kapas, plastik, karet alami dan bahan 

sintetis. Alat ini dapat mengurangi suara sampai 20 

dB. 
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2.1.7..2. Tutup telinga (ear muff)  

 

 

 

 

 

    Gambar 2.8. Alat tutup telinga (ear muff) 

           Sumber: Dokumen pribadi 

Tutup telinga (ear muff) adalah alat pelindung 

telinga jenis ini terdiri dari dua buah tutup telinga dan 

sebuah headband. Isi dari tutup telinga dapat berupa 

cairan atau busa yang berfungsi untuk menyerap 

suara frekuensi tinggi. Pada pemakaian untuk waktu 

yang cukup lama, efektivitas ear muff dapat menurun 

karena bantalannya menjadi mengeras dan mengerut 

sebagai akibat reaksi dari bantalan dengan minyak 

dan keringat pada permukaan kulit. Alat ini dapat 

mengurang intensitas suara sampai 30 dB dan juga 

dapat melindungi bagian luar telinga dari benturan 

benda keras atau percikan bahan kimia. 
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2.1.1.14 Sabuk Pengaman Keselamatan (Safety Belt).  

 

 

 

 

 

 

                                   Gambar 2.9. Sabuk pengaman keselamatan (safety belt) 

 Sumber: Dokumen pribadi 

Alat pelindung tangan digunakan untuk melindungi tubuh 

dari kemungkinan terjatuh dari ketinggian, seperti pada 

pekerjaan mendaki, memanjat dan pada pekerjaan konstruksi 

bangunan.  

2.1.8. Kecelakaan Kerja 

Menurut Ridley (2008),  kecelakaan bukan terjadi, tapi disebabkan 

oleh kelemahan disisi perusahaan, pekerja atau keduanya. Akibat yang 

ditimbulkannya dapat memunculkan trauma bagi pekerja, cedera dapat 

berpengaruh terhadap pribadi, keluarga dan kualitas hidupnya. Sedangkan 

bagi perusahaan, berupa kerugian waktu terbuang untuk penyelidikan dan 

terburuknya biaya untuk proses hukum. Sedangkan menurut Hadiguna 

(2006), kecelakaan kerja merupakan kecelakaan seseorang atau kelompok 

dalam rangka melaksanakan kerja di lingkungan perusahaan, yang terjadi 
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secara tiba-tiba, tidak diduga sebelumnya, tidak diharapkan terjadi, 

menimbulkan kerugian ringan sampai yang paling berat, dan bisa 

menghentikan kegiatan pabrik secara total. 

Menurut Husni (2003), penyebab kecelakaan kerja dapat 

dikategorikan menjadi empat faktor, yaitu: 

2.1.1.14 Faktor Manusia 

Misalnya karena kurangnya keterampilan atau kurangnya 

pengetahuan, salah penempatannya. 

2.1.1.14 Faktor Material/Bahan/Peralatan 

Misalnya bahan yang seharusnya terbuat dari besi, akan 

tetapi supaya lebih murah dibuat dari bahan lainnya sehingga 

dengan mudah dapat menimbulkan kecelakaan. 

2.1.1.14 Faktor Bahaya/Sumber Bahaya, ada dua sebab, yaitu: 

2.1.8..1. Perbuatan berbahaya: misalnya karena metode kerja 

salah, keletihan/kelesuan, sikap kerja yang tidak 

sempurna dan sebagainya. 

2.1.8..2. Kondisi/keadaan berbahaya: yaitu keadaan yang 

tidak aman dari mesin/peralatan-peralatan, 

lingkungan, proses, sifat pekerjaan. 

2.1.1.14 Faktor Yang Dihadapi 

Misalnya kurang pemeliharaan/perawatan mesin-

mesin/peralatan sehingga tidak bisa bekerja dengan sempurna. 
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Kesalahan manusia yang dapat mengakibatkan kecelakaan 

kerja, yaitu: 

2.1.8..1. Ceroboh 

2.1.8..2. Malas  

2.1.8..3. Kurang pertimbangan 

2.1.8..4. Tidak tenang 

2.1.8..5. Tidak sempurna 

2.1.8..6. Kurang hati-hati 

2.1.8..7. Kurang terlatih 

2.1.8..8. Kurang terampil 

2.1.8..9. Kurang pengawasan 

2.1.8..10. Merasa sudah tahu padahal tidak tahu 

Disamping ada sebabnya maka suatu kejadian juga akan 

membawa akibat. Menurut Husni (2003),  akibat dari 

kecelakaan kerja ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

2.1.8..11. Kerugian yang bersifat ekonomi  

Pada umumnya berupa kerusakan/kehancuran 

mesin, biaya pengobatan serta perawatan korban, 

tunjangan kecelakaan dan hilangnya waktu kerja. 

2.1.8..12. Kerugian yang bersifat non ekonomis 
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Pada umumnya berupa penderitaan manusia yaitu 

tenaga kerja yang bersangkutan, baik itu merupakan 

kematian, luka/cedera berat maupun luka ringan. 

2.1.9. Kapal Peti Kemas (container ship) 

Menurut Sudjatmiko (1985) kapal kontainer adalah kapal yang 

dibangun untuk mengangkut muatan general cargo yang sudah 

dimasukkan kedalam kontainer. Selain itu dijelaskan pula kontainer 

adalah peti besar terbuat dari kerangka baja dengan dinding aluminium 

atau baja yang berukuran 2,5x2,5x6 meter dan 2,5x2,5x12 meter dengan 

kapasitas untuk ukuran 20 feet 15 ton dan 40 feet 25 ton. Barang yang 

dimasukkan kedalam kontainer dibungkus kemudian seperti biasa dalam 

kemasan konvensional dimasukkan ke dalam kontainer. 
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2.2. Definisi Operasional 

2.2.1. Keselamatan kerja adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan di tempat kerja. 

2.2.2. ISM Code adalah International Safety Management Code merupakan 

standar internasional manajemen keselamatan dalam pengoperasian kapal 

serta upaya pencegaan atau pengendalian pencemaran lingkungan. 

2.2.3. SOLAS adalah Safety Of Life At Sea merupakan peraturan yang mengatur 

keselamatan maritime paling utama. 

2.2.4. SMS adalah Safety Management System 

2.2.5. SMK adalah Sistem Manajemen Keselamatan 

2.2.6. IMO adalah International Maritime Organization yang merupakan badan 

khusus PBB yang bertanggungjawab untuk keselamatan dan keamanan 

aktivitas pelayaran dan pencegahan polusi di laut oleh kapal. 

2.2.7. Korosif adalah sifat suatu subtantsi yang dapat menyebabkan benda lain 

hancur atau memperoleh dampak negatif. Korosif dapat menyebabkan 

kerusakan pada mata, kulit, sistem pernapasan, dan banyak lagi. 

2.2.8. APD singkatan dari Alat Pelindung Diri. 
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2.3. Kerangka Penelitian 

  

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

    

Meningkatkan Sistem Manajemen Keselamatan  

Guna Mengurangi Resiko Kecelakaan  

Kerja di MV. Segara Mas 

Faktor-faktor yang 

mengakibatkan  terhambatnya 

manajemen keselamatan di atas 

kapal 

 

Upaya-upaya untuk 

meningkatkan manajemen 

keselamatan di atas kapal. 

 

 
Lebih menekankan penerapan 

sistem manajemen di atas kapal 

Meningkatkan edukasi 

pentingnya keselamatan di 

atas kapal 

 

Sistem Manajemen Keselamatan dapat 

diterapkan dengan baik pada saat bekerja di atas 

kapal 

Terciptanya situasi kerja yang aman serta 

terhindar dari resiko kecelakaan kerja di atas 

kapal 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sistem Manajemen Keselamatan sangat berpengaruh penting terhadap 

keselamatan kerja di atas kapal. Namun penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan di kapal MV. Segara Mas kurang dilaksanakan secara maksimal. 

Sistem manajemen keselamatan di MV. Segara Mas masih belum terlaksana 

secara maksimal. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yang dilakukan dengan metode pengumpulan data dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

5.1. Faktor-faktor penyebab terhambatnya menejemen keselamatan pada kru di 

atas kapal. 

5.1.1.  Kurangnya pemahaman dan kedisiplinan kru kapal terhadap 

pelaku penerapan Sistem Manajemen Keselamatan yang 

mempengaruhi pekerjaan di atas kapal. 

5.1.2. Perlengkapan dan kondisi peralatan kerja yang masih kurang 

memadai. 

5.1.3. Kurangnya pengawasan, serta peranan perusahaan dan kru kapal 

untuk meningkatkan manajemen keselamatan kerja. 

 

 



 

 

 

5.2. Upaya untuk meningkatkan manajemen keselamatan diatas kapal 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan manajemen 

keselamatan diatas kapal yaitu: 

5.2.1. Meningkatkan pemahaman kru kapal tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan. 

5.2.2. Meningkatkan kedisiplinan dari kru kapal saat akan melaksanakan 

pekerjaan di atas kapal. 

5.2.3. Meningkatkan perlengkapan dan kondisi peralatan yang kurang 

memadai. 

5.2.4. Mengoptimalkan peranan dari perusahaan dan kru kapal untuk 

meningkatkan keselamatan kerja  

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang bisa penulis berikan agar penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan di kapal MV. Segara Mas dapat ditingkatkan 

yaitu : 

5.2.1 Kepada perusahaan PT. Asia Marine Temas sebaiknya melakukan 

beberapa cara untuk  meminimalisir faktor terhambatnya manajemen 

keselamatan di atas kapal. Seperti familiarisasi pada saat kru yang baru 

naik dan melaksanakan safety meeting secara intensif. Hal ini dilakukan 

yang bertujuan agar kru kapal yang baru naik dapat mengerti tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan mengerti tentang kondisi kapal 

sebelum memulai pekerjaan di atas kapal. 



 

 

 

5.2.2 Kepada kru MV. Segara Mas sebaiknya untuk selalu meningkatkan 

pengawasan dan kedisiplinan kepada kru kapal agar selalu malakukan 

pekerjaan sesuai dengan Sistem Manajemen Keselamatan. Kedisiplinan 

ini meliputi teguran hingga sanksi apabila kru di kapal tidak 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan Sistem Manajemen Keselamatan. 

Hal ini dilakukan untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja di atas kapal 

yang dapat mengganggu operasional kapal. 
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Lampiran I 

Crewlist 

 



 

 

 

Lampiran II 

Ship Particular 
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Lampiran III 

Safety Management Certificate MV. Segara Mas  
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Lampiran IV 

Document of Compliance of MV. Segara Mas 
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Lampiran V 

Near miss report 
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Lampiran VI 

Hasil Wawancara 

1.  Daftar Nama Kru Narasumber Daftar Nama Kru  

 

2. Hasil Wawancara 

Narasumber :  Heru Widodo 

Jabatan  :  Nahkoda 

Peneliti : Selamat pagi Capt. izin mewawancarai tentang Sistem 

  Manajemen Keselamatan. Apa yang Capt. ketahui tentang 

  Sistem Manajemen Keselamatan? 

Narasumber : Sistem manajemen keselamatan adalah sistem manajemen 

  tentang langkah-langkah keamanan bagi anak buah kapal 

  yang di adobsi dari ISM Code. 

Peneliti : Apakah mengetahui tugas, peran dan tanggung jawab 

  yang ditetapkan dalam SMK wajib? 

Narasumber : Tentu, wajib itu. 

NO NAMA JABATAN KETERANGAN 

1 HERU WIDODO NAKHODA NARASUMBER 1 

2 HAPPY A. MANUEL MUALIM I NARASUMBER II 

3 DJAMBRI 

GUMANSALANGI 

BOSUN NARASUMBER 

III 

4 ABDUL JALIL AB 1 NARASUMBER 

IV 
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Peneliti : Apakah ada kendala dalam penerapan SMK di kapal? 

Narasumber : Kendala penerapan SMK pada umumnya karena anak 

  buah kapal kurang memperhatikan apa yang menjadi tugasnya, 

                             perannya, dan tanggung jawabnya sesuai dalam SMK.  

Peneliti             : Lalu bagaimana solusi dari kendala tersebut? 

Narasumber      : Solusinya ya meningkatkan kesadaran anak buah kapal 

   terutama peran, tugas, dan tanggung jawabnya masing- 

masing. Selain itu juga mengadakan evaluasi kepada anak  

buah apabila melakukanpelanggaran terutama yang 

berhubungan dengan keselamatan. 

Peneliti : Apa penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja di kapal? 

Narasumber : Penyebabnya biasanya karena pemahaman yang kurang 

tentang tugas, perannya di SMK. Selain itu     

ketidakdisiplinan ketika bekerja, seperti tidak 

menggunakan APD lengkap. 

Narasumber : Terimakasih capt atas informasi tentang sistem 

manajemen keselamatan. Semoga dapat bermanfaat bagi  

banyak pihak. 

 

Narasumber : Happy A. Manuel 

Jabatan : Chief Officer 

Peneliti : Apa yang  chief ketahui tentang Sistem Manajemen 

  Keselamatan? 
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Narasumber : Sistem manajemen keselamatan adalah sistem manajemen 

tentang langkah-langkah   keamanan bagi anak buah kapal 

sesuai aturan dalam ISM Code dalam SOLAS. 

Peneliti : Apa perlu mengetahui tugas, peran dan tanggung jawab 

  yang ditetapkan dalam SMK? 

Narasumber : Tentu tugas harus diketahui. 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam penerapan SMK di kapal? 

Narasumber : Kendala biasanya ya karena ABK tidak disiplin, tidak 

  membaca SMK secara lengkap. Selain itu mungkin ada 

  perlengkapan APD yang dikirim kurang sesuai standar, 

  atau kadang terlambat dikirim. Misal kita minta voyage ini 

  kadang baru terkirim 2 voyage setelahnya 

Peneliti : Lalu bagaimana solusi dari kendala tersebut? 

Narasumber : Solusinya mengadakan evaluasi, safety meeting, dan 

  penyediaan sebisa mungkin ya minimal punya standar 

  keamanan 

Peneliti : Apa penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja di kapal? 

Narasumber : Biasanya karena keteledoran ABK tidak menggunakan 

  safety saat bekerja, malas menggunakan APD. 

Peneliti : Terimakasih atas informasi chief tentang sistem 

  manajemen keselamatan. Semoga dapat bermanfaat bagi 

  banyak pihak. 
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Narasumber : Djambri Gumansalangi 

Jabatan : Boatswain. 

Peneliti : Selamat pagi bosun izin wawancara tentang Sistem 

  Manajemen Keselamatan. Apa yang Bosun  ketahui 

  tentang Sistem Manajemen Keselamatan? 

Narasumber : Sistem Manajemen keselamatan adalah sistem yang 

digunakan untuk menjamin keselamatan ABK saat bekerja 

di kapal. 

Peneliti : Apa Bosun paham tugas, peran dan tanggung jawab 

  yang ditetapkan dalam SMK? 

Narasumber : Iya paham tapi untuk lengkapnya masih beberapa yang 

belum. Soalnya tugas saya, saya tahu dari handover dengan 

ABK sebelumnya  

Peneliti : Apakah ada kendala dalam penerapan SMK di kapal? 

Narasumber : Kendalanya masih ada beberapa alat keselamatan yang 

rusak. Kadang pengirimannya terlambat, ya tapi kita 

memahami mungkin karena banyak yang harus dibeli 

banyak yang diurus juga.  

Peneliti : Lalu bagaimana solusi dari kendala tersebut? 

Narasumber : Ya kalau ada perlengkapan yang rusak ya terpaksa kita 

cari perlengkapan seadanya dulu yang penting saat kerja 

tetap hati-hati 

Peneliti : Apa penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja di kapal? 
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Narasumber : Biasanya karena saat kerja kurang hati-hati, apalagi kalua 

  tidak menggunakan alat pelindung berbahaya sekali. 

Peneliti : Terimakasih atas informasi tentang sistem manajemen 

keselamatan. Semoga dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 

 

Narasumber : Abdul Jalil 

Jabatan : Juru mudi 

Peneliti : Selamat pagi pak izin wawancara tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan. Apa yang   ketahui tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan? 

Narasumber : Sistem Manajemen keselamatan adalah sistem yang 

digunakan untuk menjaga keselamatan saat bekerja di 

kapal. 

Peneliti : Apa   anda mengetahui tugas, peran dan tanggung jawab 

  yang ditetapkan dalam SMK? 

Narasumber : Ya biasanya dari handover kita bisa tahu apa tugas dan 

  tanggung jawab saat bekerja di kapal. 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam penerapan SMK di kapal? 

Narasumber : Kendalanya biasanya ada APD yang tidak standar, rusak, 

  baju kerja sobek, dll. 

Peneliti : Lalu bagaimana solusi dari kendala tersebut? 

Narasumber : Ya terpaksa pakai APD seadanya dulu kalau sambal 
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nunggu pembagian dari kantor, tapi kalau sudah rusak 

parah ya beli pakai uang pribadi dulu. 

Peneliti : Apa penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja di kapal? 

Narasumber : Biasanya karena saat kerja kurang hati-hati, tidak 

waspada, kurang fokus juga bisa. Maka dari itu saat bekerja 

selalu ditekankan menggunakan APD lengkap. 

Peneliti : Terimakasih atas informasi tentang sistem manajemen 

keselamatan. Semoga dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 
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